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ABSTRACT

The Media of Waveng Purwg and Mocapal hod beon wsed by
the Walis when they socializad the religion of fifam in Jove
After the exablivment of Juvanese feiom  Kingdoes, the
medium of wawang had developed fo be a port of Jovamese
cultura, afthough itx frciion ar mediinr sl b been exigting
LY e,

Pendahuluan

asyarikat Indoncsia asli termasuk di dalamoyn masyarmkat
Mlawn padn  mulamva tergolong rumpon  Astronesia  (Edi

Sedvawati, 199]; viii), Sedang masyarnkat Jawn adalak
salah saty sukn bang=a dar masynrakatl Indonesia vang pendukungnys
paling besar jika dibanding dengan suku lain vang ada. Proses sosial
vang ferjadi dalam kehidupan masyarakat Jaws basyal mengalami
akulturasi dari berbagai bangsa dan agama. Mula-mula akulturasi dan
agama Hindu, di saat akultumasi agama Hindu terproses tegadi puln
pkulturas: agema Budha Setslah berabad-abad, teradi bam akulturast
agama Budha Sciclah berabad-abad. tergadi lags akulturasi agama

* Peneliti Madya Bidang Komunikasi Sosial pada Puslitbang Media
Penerangan Deppen BRI, yang tclah berpuining Kermchmatullah pada 23
Marer 1999 yang Lily. Tolisan ini dikiriny Ke redaksi whun ladu (1997)
Kami ikut berduka cita atas keperginnmya.




Istam. Kemuodian memyusul akolurssi Agama Knsten. Akhir-aklur oo
terjadi akulturasi aleh budaya massa yang lebih kompleks/global

Akubturasi vang masuk dalam kehidupan masyarakat Jawa, pam
pelaku vang tampak jelas dalom poensa kehodupan masa kim yakm
pelaku akulturasi dar agama [slam. Pada saat terjadi akulturasi agama
Islam di Jawa, penvebann agama Iskom dilokukan oleh parm wali. Saal
itu dalam melakukan okulturas tdak gampang. “Para wali dalam
melakukan da’wah lslsm tdak seperi stkarang o dulu banyvak
dilakulan dengan sepals usahs disesupkon dengan perasaan dan cam
hidup orang pada woktu ity, sehingges Penguasa Hindbu tidak kaget dan
rakvat menerimanya, Da’wah binsanva dilakukan secars empal mata,
atnn kumpulan orang sangal erbatas, kemudian dianjutkan dan mulut
ke mulut™ (Aboebakar, 1957; 4-53},

Proses akulturasi masvarakast Jawa, pada zaat iy memerfubkan
cara vang bisa mempercepat mosuknya milm oyang  dibawanya
Akultumzi dan nilai sat ke milal bin cam yang digunakan tidak sama
hahkan ada vang borbeda. Pam wall menciptakan berbagai cara, salah
satu darinya yakni saluran interpersonal dan kesenian Jawa yakni seni
pewavanean yang dissbut wavang purwa dan semi suara vang disebut
Mueapat. Tembang Macapar dicipiakan olch wali-wali penyvebar agama
Islam di Jawa. Lagma Durma dicptakan olch Sunan Ampel, Asmaradana
dan Pucung oleh Suman Grri, Maskumambang dan Mipl olsh Sunan
Kudus, Sinom dan Kmanthi oleh Supan Muna, Panghur oleh Sunan
Draat. Akan etapi Sunan Kalijaga dalam hal mi tidak menciptakan
tngy macapat, namun behan menciptakan wayang Purwa (Abochakar.
1957: 5}, Dalam vsaha para wali mencipiakan wavang kulit, kernwilan
dan kesemian lom, ity semua diadikan alat dan media penyebarin
agama Istom di Jawa (Abocbakar, 1957 4),

Sejarah kapan muncuol wayang pertama kall parmm penpamat di
bidang ini tampak belum ada kesepakatan. Dar sisi dan visi lain, parn
ponulis dan pengamal wavang menyatakan balwa wayang sudah ada
sehelum Sunan Kalijaga menciptakan wavang Purwa tersebul. Petumjuk
untuk i vakm dalam Kekawan Aruna Wivaha hasil Kesusastermnan
gubahan Mpu Kamwa seonmg Pujangga Kraton Kauripan pada masa
pemenniahan mya - Airlanggm { 10191042 A D), discbutkan “ada orang
yahg menonton wayvang monangis sedih. Bodoh benar dia. Padahal
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sudah tahu juga babwa yang bergerak don bercerita itu kulit yang
ditatah. Memang, kata orang dia sedang terkena days gab, - sedangkan
scharusmya txhy babwa pada hakekatsiva pertunjukan itu hanyalah
palsi, segala yanga da ini mava belaka” (Singgih Wibisono dalam Edi
Sedvawat, 1991: 59) Sungguhpun demikian, wavang sebelum wayang
purwa adalah berfungsi schaga visualisasi serta atau babat atay
kekawin dari karya pujangga scperti Mahaborata dan Ramayan:
(berasal dan India), Barata Yudho karya Mpu Sedah dan Panulub,
Arjuiia Wiwaha dan Gatutkacasrava karya Mpu Kinwa, dan bun-lain
Sedung wayang purwa versi Sunan Kalijaga berfungsi sebagai alat
sosialisasi agama Islam. Sehings bentuk cerita dan anak wavang bisa
dak sama. Tokoh panatoway telah tunpak pada cenita wayang
schelum wayang purwa Sunggubpun demikian Panakawan Séanar,
Gareng. Petruk dan Bagong baru muncul pada wayang Purwa versi
Sunan Kalijags Dalam wayang purwa panakawan dianggap sebagni
purgelmaan dewa yang menguasai kishidupan manusiz dan menunaikan
kewnpiban menpga ketertban slam semests dan in Jebih ungil
daripada para dewa. Dalam pertunjukan wavang sekarang fni jejer atau
pengeal cenin pamkawan yang dischut fara-para memadi - saluran
komunikasi yang paling lincak dan Juwes. Dalang dalam memainkon
peraman  pemakswan tidak pemgh  salzh memperlakukanma  dan
penanton tingeal mengiakan segala tingkah fako dan ucapan panakawan
vang di tampilkan ite (Likat Siogeih Wibisono dalam Edi Sediawnati,
19826051},

Pamm wali dalam melakukan da’wah Islam memang miengikuti
jejak Rasullulah (Muhammad saw). Rasulullah sendin melskakan
da'wah Islam ketika di Mekah dengan sosialisasi Namun setelah di
Madinah  dilakukan  secarmn  politisasi.  Yang  dimaksud  ndalah
penycharan agama lslam melalui kebvasaan dan kekuatan yang
berbentuk negara. Schingea Rasulullah mengpunzkan Umar bin
Khathab untuk kepentingan itu (Dinlog agama oleh Nurcholis Majid di
ROTIL, 17 Januan 1998). Isiam masuk ke dalam masyarakit ‘Jawa
mula-mula melalui sosmlisas: di pantai utara Jawa seperti Ciresik,
Tuban, Bonang, Depak. Circbon, Banten dan Iajs-lamn Kemudinn Para
Wali juga menggunakan politisasi di dalam kehidupan masyarakat Jaws
vakmi dengan membentuk kerajaan Islam di Jawa kerajaan yang
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ddirikan para wali pertama kali adalah kerjaan Demak. Sehingga 1slam
lebith memasyarakat don berkembang melsln kraton mubn Demak
sampat terbentuknya kerjaan Islam lamnya di Jawa.

Wayang purwa yang ladinya merupakan wahana sosmlisias
lslam setclah Islam berkembane melalui Kraton, tamyata wavang juga
tidak punalb, malah menjadi bagian dar kebudayaan, Ini  malah
berkembang. indikator unmik itu vakni banyak pakem-pakem wayang
vang ditulis oleh lngkungan kraton seperti B Ng Ranggawarsita dari
62 karyanya beberapn di antaranya mengenai Pakem wayang (Karkana
Kamajava 1983), Sehingga wayang meropakan kebodoyean dan
digunakan wituk kepentingan penyebaran mila oleh dan untuk keloarga
Kraton. Pageloran wayang pads zamun i tidak terlepas dari
kebudayaan kraton, bentuk rumah keluarga kmton dengan cn khasoya
vakni Rumah Joglo dengan tatanan dan bentok rumah mencakup mila
vang dikaitkan dengan perangkat pagelamn wayang Rumah joglo vang
pendoponya dirancang dengan bentuk dan arsitektur yang telah mapan
bahkan merupakan akustik yang dikaitkan dengan pandem wdem-nya
atan suara yvang mantap tidak bergaung atau muncul gema suara dan
serti kerawitan schagal perangkat pertumjukan wavang (lihat Wisnoe
Wardhana, [989; 33) Masvarakat luar kmton tadinya belum bisa
mengadakan pagelaran wayang, lama kelamaon, juga bisa menikmati
pegelaran wayang dan hisa menbuat pagelaran, hanya saja lakonnya
tidak sembaranpan, dafam arti secara budsva hanyva  lakon-fnkon
terieniu. Kelanjutannye masyarakat semakin bebas dalam melakulan
dan menvelenggamkan pagelaran wayang baik  tempat maupon
lakonmva. Dengan perkembangan dar ieknologi elektronika  bisa
menggant: arsitckiur Tomoh joglo dalam hal gandem ulemnyva bunyi
pamelan (alal musik Jawa),

Wayang Sebagai Alat Fropaganda

Propaganda pada prinsipnya sama dengan da’'wah, perbedaanma
hamvis puda asal bahasa. Propaganda berasal dari bahasa Latm dan
dawal berisal dari bahasz Arsbh. Memang banvak vang menyvatakan
kata propaganda berkonotas: negatif seperti yang telab dilakukan Hitler
dan Negar Adi Kuasa pada Perang Dingin. Istilah propaganda muncu!
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pertama kali wakiu Gereja Roma dipegane aleh Paus Gregorius XV,
sant Grenga Vatikan mengonsepkan cira penyebaran agamo Katholik
dengan membentuk Congregate Sacre o Mropaganda Fide ata
Perbimpution  Suel ontuk  Penvebarmmn Agama Perhimpunsn o
didekrithan pada tanggal 6 Januari 1922 (Simatupang 19%5),

Propaganda merupakan aktvitas  komunikasi, dan  pada
prinsipinya aktivitas komumbkasi & kelompokban menjadi | informasi,
edukasi dan propagands.  Pengertianmya  sebagai beribut @ (1)
Information iy the commumcation of opnron and fact in order o
eniighten athn Informasi adalah kompikasi opim dan fakta-fakta vang
bermaksud untuk menjelaskan. (2). Bdeoation iy she cammunication of
apirtion. fact and experience i arder Jo divelop wentally. movally.
skelifuelly or techmieally atan edukasi adalabh kamunikasi apini, fakta-
fukin don pengalaman dogan bermaksud  wnuk  megembanghan
mental, moral, ketrampilan otsn teknik. (3) propogods I8 Hhe
commurieafion of apimion, fect and non fact i ordr to influence atau
propaganda adalah komumikas: opim, fakta-fokta dan non faktn vang
bermaksud untuk mempenganihi (Usman Ralibi dalam Ton Ketapan,
1993) Propagands semakin bung semudon luas definisi dan cakoupan
aktivitnsnya bahkan semakin berkembang. Akhimya menjadi vsalu-
usaha vang mengeumakan tando<anda atiu lunbang-Eambang secar
sisiematis; erutamn dengan melalul sugrestl dan didasarkan atas tekoik
putkologs dengan tupmuen utama mengebah dan mengendalikan cita-cim
dan mtlai-nilas wtan norme-norma, perboston-perbuatan myata sesual
dengan gars-gars vang telah ditetapican (Kimball Young dalam Hand
Book of Social Pyvchlogy, 1932:108) Penvelenggamon propagands
karens bermaksud wntuk mempenparubi crang lain supayva mengikuti
kehondak pemyebar pesan, moka akivitasnya menggunakan siasat atan
device dolnm mencapai tujuan yunge ditetapn

Propugonds bak scjok perama kall muncul  merspakan
penyvebaran agama Kristen maupun sohagas kogeatan politk yang past
muncudnyi sesudah da'wah vang dilakukan Sunan Kalijage Pam wali
melakokam da wah sebelum Negam Islam ferbeniik di Jawa, Waokie it
mesih zoman kerajaan Majapabit Sehingga pengertian. akuvitas dan
siagat da'wah Sunan Kalijapa tidak bisa dimlai dengan konsep
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propaganda  masa kimi. Namuon  demikian  seperangkat  konsep
propaganda masa ki bisa dikaitkan aniara keduanya

Pendapat para pakar terhadap pemanfastun wavang untuk
da‘wah [Islam olch Wahsanga, ada yang menvatakan ity suatu
pertunjukan sckuler dalam st terlepas darl da’wab. Pendapat demikian
mzsih  memerlukan  penghajian vang mendalam. Da'wab  dengan
menciptakan wayang purwa dan segi beotuk tokob wayang sudah
merupakan buhkan memasukkan nila Islun ke dalam sem wayang,
Sunan Kalijags menciptakan wayang wntuk mengubah orang vang
menganul  agamn Himdu supava menganot fslam Beliau  dengan
menggumakan teknik psikologis masyarakat, padi saat ity khusesnyva
para penganut Hindhu, Tuban mereka adalah pata dewa. Nilai
Ketuhanan disimbolkan dalam centa dan benmk anak wayang, Namun
wayang versi Sunan, raja dews merupakan soudore kandung dari
Semar dan Topog. Ketiganyn adalah anak dari Sang Hyang Wenang
Sang Hyang Wenang adalsh Anak Sang Hyang Tunggal (dalam
sislsilah wayang). Kalau nifai vane dimasukkan dalam cerita demikian
bisa diartban behws wayang purwa merupakan medio da’wah tentang
hubungan manusta desgan Tuhanoya bukan pertunjukan sekuler atau
lepees dan agama, Di samping it milai dan nomma agama tidak hanva
melalul wayang sebagar media dan pengumpul massa saja. karena
dalam wkoh anak wayang jika diccrmati dan int merupakan cerith yang
diceritikin dari mulol ke muolut babwa bentok tokoh Semar vang
menurut pendapat dan pemikiran bagian masyarakat Jawa merupakan
Dhanyang Tamah Jawa ataw penguasa Sprivitual & Pulan Jawa Para
penubis dan pengamat wayang belum ada kesepakatan mengenai konsep
ponakawan Semar, Gareng. Petruk dan Bagong: Pandangan mercka
dari beberapa sem, ada yang dan sudut falsafah dan sejarh
panakawan, Terlepas dan itu penakawan dilihat dari “da’wah para wal
Semar, Gareng. Petruk dan Bagong: keempar figur wavang dan sana-
namanya du sama sekali tidak terdapat dalam cpos Hindu sehogai
sumber centa pewayangan ashoyva. Seceals sésuatunva dari keempar
figur itu adalah kreasi Wali sanget Tinclon wntuk meragakan dan
mengabdikan fungsi watak don tugn konsepsionil Walisanga dan
mubaligh Islam™ (K1 M. A Machfiocid, dalam Sn Muljono, 1982 81).
Bahkan tdak hanyva fu babwa bentuk tokch Punakawon Semar
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merupakan bentuk simbol omng vang baru melaksanekon suud di sl
shalat, dengan muka rata dan pantar kelihatan karena baru “mungeme”
Petruk merupakan simbol bentuk orang memubai shalat atay takdbiratul
ikhram. tangan panjang lepas ke bawah dan mats memandang pucuk
hidung schingen hidung kelihatan sangat panjang Scdong Ganeng
btk aimbol orang shalat vang barn melakukan atahiyat akhic, dengan
kaki gefik ainu jari diteluk sebagal mumpuan telapak koki, mat julng
melihat ke jan vang menudine di alas Jutut kanan, Bagong sebag
simbal crang vang mclokukan rukuk dalam shalat, mata bulat karena
baru melhar ke bawoh dan moka mta. Simbal i lebah eepat ditenima
olch pemikiran orang bia orang sty melakukan sholat, mercka akan
mislakuban dan nerasakan hal it

Pentas wayang purwa i Jawa, sumber ceritn dan epos
Mahabarats tampak lebih digeman dan padn epos Ramayana,
sekalipun keduamyn cpos dari Jodia, Karens dalam silsilah wayang
Mahabarata dibubung-dihubungkan amfars Kerutunan Barata terakinr
vakni Rajs Asting ternkhir memecab oegara Astma menjadi kernjaan
Kedirl/ Daha dan Jenggals. Kerjaan tersebut menurunkan dinasti yang
berkaitan dengan para kesatria Jawa Sejak Kedin ke Smpgosiri, dan
Singnsan ke Majapahir sampsi pada Demok vang merupakan kergsan
Islaiti. Seolah-olah Ram Asting adaloh nenck moyang merckn. Sedung
epos Ramayans tidak demikisn  Centz wayang  purwa SERE
dibubung-hubungkan sntara Ramovana dan Mshabarats, misshma
Anorman sclaly membantu Pendawa di saat memerlekan bantuan dan
Prabu Bamajava menitis atay rubnya memyaty dengan Prabo Eresna
dun loin-lain. Pada hal dus cpos terschut penulisnya berbeda dan pada
raman kerajaan yang berbeda pula.

Sunan Kalijags dalam melakukan penyebaran Istam dengan
wonggunakan wayang, jika diithat dan propaganda  mederen
menggunakan siasal festimonial, yokm menggunakan sesunfu Aty
barang biss jadi suaty tempet uituk barang bukn dalam mevakinkan
masvarakat. Dalam kehidupan masyarakat JTawa sebelum Walb Sangs
menyebarkan Islam di Jaws, memang woang sudah ada. MNamun
wiyang merupakan visualisasi dari Kekawin stau karya gubalan para
mpu di zamannya. Kekawin bersumber pada kekawn India Mahabarata
dan Ramayana, Namut yang muncal dalam kekawin Bava Erlangga
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dengun Mpo Kanwa  sebagni  penpeubahnya  besumber  dan
Mahabaraln, mpu lam jupa banyvak yvang menggubah don kekawn
Munhabaratn seperti Mpu Sedah dan Panuluh menggubsh bagian dan
Muhabarats vang terkenal dengan Kebawin Barats Yudha,

Wayvang Purea atan wavang kulit verst sunan Ralijngs dengan
bentuk anak wayang seperti scharang mi, banyak cerfa atou pakem
yang merupakan myth atoy mitos dalam ami cerita yang dibuat-buat, Di
sampmg itu juge melakukan setm-mythos, vang dimaksud adalah
“kompleks bontuk-bentuk pemikiran vang berpengarub dan menentukan
serfa. menjadi dasar segala kegtatan mosvarskal manusia,  karena
mythos merupikan kepercavaan-kepercaynan yang peruh mengandung
miai-nilai dan pengertian-pengertin vang ada pada manusia, tu
menpeds  pegangan  hiduep”  (Maclver, [947: 2} Kesenmum ity
dipergunakan untuk mengendalikan dan mempengaruhi pikiran dengan
menggunakan teknik psikolog dan kenyataan ssmpai sckarang masih
meickat dan bahkan sulit dilepaskan dan kehidupan bagian masyarakat
Jawa. Misalnya dalam perfunjukan wayang ity mengandung perpaduan:
geni (atah/pahnt waynng, seni pendalangannve sendird, seni kermwitnn
dan sem sustn. Pertunjukan wavang dengan perangkatnys disimbolkan
sebagan pagad raya dan jagad manusia it sendin. Memang muls dasar
pentas wayang adalah pentas mistik, dalang schagal penggerak pentas
Jagad Cilik dalam ujud pewayangan scbagai mimanr mobab-mosik
Jagad Gede (Sn Muljano, 1978 | dan Padma Sockotio dalom Wisnoe
Wardhann, (F589, 11}

Dt samping itu Sunan Kalijapa membunst mites wavamg dart
Kekawin Mahabarata. Namun dengan visi dan misi vang tidak sama, i
sy winvang sebagad sisal propaganda testmoninl, seolab-olah cerita
wavang morupikan kejadian yoang sesungguhova. Mitos dan sistim
mythos digunakan dalam pakem atay conta dan mitos selempat. Dalam
cefila wayang scperti silsilah raja-raja Jawa merupakan keturunan
baratn Raja Astina vang menurunkan Pandowa dan Kurowa, silsilab
borkelanjutan sampal raja Demak dan berkuitan dengan kerajann
Muomram Islam Centn lakon mempakan kebudayaan kesatnia, dalam
kasta Hindo merupakaon kasta kesatria; Mitos: birang seperti pandwa
Lima merupakan simbol Rukun Islam: Yudistira raja vong baik, jujur
dan suci karcna mereka mempunyal senjata yang sangat ampuh yakni



Jimat Kalima Sads, i pembelokan lafal Jawa dan kebiasaan JTowa dan
Kalimat Syahadsh rukun Islam yang pertama. Buma seorang vang tdak
pemali menvembah dan basa istilah Jawa yvang berarti dengan kato-kata
sopan vang lebih menghomman omng kecuali dengan Sang Pencipta, imi
Inmbang Rukun Islam vang kedun. Arjuna seorang vang biasa bertapa
dan di mona-mana  mercka meninggalkon  anak, babwa  ini
melambanghan rukun lslom yang ketiga yakn puasa, dalam melakukan
pussa bag orang vang dewnsa godaan yang besar adainh memjogpn
mafsu scks Nokule don Sadewn merupakan lambang Rukun lslam
keempat dan kelima vakni zakar dan baji vang membutuhkan kekustan
ekonoml, Mitos tempat, banvak tempat vang menjadi mates dalam cerit
wayang seperti Gumung  Indrakils meérupakan tempat bertapanva
Arpuni. Gunung Ngongkrongan sebagai gunung vang digunakan eleh
Hanoman ontuk membunuh rajs Alengka yang bermama Eahwana,
Cunune Srandil sebagad tempat semar penguasa spritual Fawa dom Exin
sebagainya.

Uratin tersebut bila difihat dari kodsep propaganda modéeren
tmmpak trdok banvek vang melesst, sunggubpun demikion parn
pembaca dan masyarakal Jawa seondirilah yvang memberi makna dan
perscpsi ferbadap rentotan dan separah wavang dengan sudut pandang
sesuni dengan kemampuan dun pengalamannva. Karena da’wah wali
ying menurul pengertan slam wah pdalah orang vang mermbiki sifat
dan watsk serta perbuatan deknt dengan Rasulullah. Schingga saat dia
menciptakan wayang purwa, cerita wavang tdak ditulis dan saat it
masyarakat belum banyak tdhu baca dan tulis karena belom ada
pendidikan formal

Wayang dalam Kebodayaan Jawa

Masyarakat Jawa yang mwla-mula  merupakan  rumpun
Austronesiz dengan skulturasi berbogin suku bangsa dan agama
sampal pada zaal il mesvarakad  Jawa  selalo mengalion
perkembangan.  Perkembangan temsebut merupakan perzescran milai
yang masuk baik melalol proses somal itu sendiri maopun melalui
berbagal wahana soslisasi. Sedang wabana sosinlisasi it sendin
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termasuk di dalammya: keluarga, tersan, Imghungan sosial, dan media
massa

Sebuah kenyataan yang tidak bisa dibantah bahwa masyarakat
Jawa sebelum prokiamasi kemerdekaan RL adalah masyarakat feodal.
Kenyataan demikian merupakan suatu proses  dalam  perjalanan
kehidupan masvarakat Jawa. Sebelum terjadi akulturas: agama Hindu,
pada permulasn abad keempat Pulau Jawa sudah ads kerajaan. Pertamia
muncul di Jepara yakni Kerajsan Kalingga. Sekalipun dalam kehidupan
masyarakat Jawa scjak dulu sampai prokiamasi kemerdeksan adakah
masyarakat feodal, kefeodalan tersebut teradi pergescran. Karéna
dalam kurun walktu tortentu muncul dan tenggeiam,

Mula<mula  kebangsawanan merspakan  kehidupan  dalam
kalangan kerajaan di mana mereka hidup, deggan  mengalami
pergeseran pula Kebangsawanan seseorang di Jawa berbedn dengan di
Eropa. Di Eropa kebangsawanan itu turun temumn,'sedangkan di Jowa
kebangsawanan tergantung dari kelurunan sampai tingkat kecmpat
Kebudayaan Jawn erat hubungannya dengan strukiur feodal, suato
kebudavaan satria, dalam arti balwa cita-cita lidup adalah cita-cita
kesatria. “Claya hidup Jawa inl berakar dalam khasanah kebudayaan
vang terhimpon dalan kesusasteraan kuno dan dalam wayang. Wavang
mempenvai makna keagamann Pertunjukkan wayang diadskan pada
saat-saat terpenting dalam  kehidupan manusia, sepertc kelahiran,
perkawinan dan khitanan, juga untuk mengelakian malapetaka, atau
menghalau penyakit, dan segals pengaruh lun  vang mersak
Pertunjukkan wayang merupakin tontonan suci, karena leluhur vang
didewalan muncul di atas pentas, terutama, kaum bangsawan bahwa
mercka mengangeap bahwa tokoh wayang itu nenck movang mereka”
{Burger, 1983 43) Benar atau tidak benar para lelubur dalam nim
pewayangan, teolab-olah benar bahwa bangsawan vang ada di tanih
Jawa masih ada sanghket paut keturunan dan raja Kedin, Dalam kisah
wavang dan versi vang tidak jelas, behwa hilangnya kerajaan Astina
sesudah Barata Yudha, kefurunan raga Astnn terakhir adalah cucu
parikesit, setelah itu muncul Kermjaan Kediri, Dalam sejarah atau
Babat Tanah Jawa, ampak dikaitkan antara Kedin adalah pecahan dani
dinasti Asting terakhir. Tulah vang melctakkan wayvang kulit sebag
tomtosnan such ferschut. Padahal secara logika dan persepsi masvarakal



dewasa ini yang menekuni dan mompy menelusuri hal terschut, bisa
fidak masuk akal. Karena Asting merupakan salab satu Kergjaan dalam
Kekawin Mahabarata yvang ditulis olch Mpy Wivana salah satu
Pujangga atsu sastrawan Kerajaan vang ada di India.

Terlepas dan pandnngan dan persepsi mosvarakar sast im,
kenyatzan menunjukkan babwa kebodovaan demikian sudal berfaku
dan berjalan dalam pegalanan sejarnh dan kebudsyman Jawa, Nilai
demildan sudah merasuk ke alam piaran dan pandangan dunia yakm
dunia atay fapsd rava dan jagsd manusia, mokin menguat dakam
kehidopan mosyvarkat Jawa Setelah dipermulianva kehidupan kraton
sampal vang tingm, umomnva lebih muda dan berasal dan zaman
Motwram  (Islam  menurut  peoulis) atay  zaman  sesudshnya
Terpocalnya behass menjadi bahasa vang tinggi dan rendah dan
disaksamakannyi @i kroma dan makin diperluas serta dibuag
bergayanva bemtuk kehidupan bangsswan, Keldupan bangsawan
menguass seluruh lzpisan elne dan menjadi pedoman bagi sehinih
takyat Jawa Kehidupan bangsawan mengakar dan lebih selaras
penyesuainnya serta lebih erat hubusgannya dengan pandangan hidup
dan pandangan diuna (Burger, 1983; &),

Wayang Purwa vong imdinya schagui alar propaganda st
da“wah para wali setelah politisas terjadi dalam kehidupan masyarskat
Jawa, makn wayang menjadi kebudayasn Jawa, sekalipun masih juga
berfungsi schagai media penyebaran nilai Javwa Khususnya urituk
memvisuabisasikan pakem karva pujanpea kraton. Sebaga baginn dari
kebudayaan, wavang karya ssstrma. sckalipun kapan mulunya kurang
jelas, Permulaan Eesusasternan Jowa dalam masa | T26-1749, im
muncul kesuspstoraan dan kesemian keraton Jawa Tengah sebelah
selutan, Perkembangnn awal kesenian keaton dan  kesusastoraan
pujangen Surakaria dolom masa 1 TEE-1820. Puncak perkembangannya
dan perkembangan alkhir pads mass 1853-1858, Kamva seni vang
termasuk  perlengkapan  wayang  susunan  dan bangun  lakon
keanckaragaman musik, bentuk wayang dan topeng berkembang pada
zamun knrtasuira Wayang berkembang sampar padn keadaan sekarang,
mungkin baru pada abad 1%, Berbagal unsur khasanah kebudaysan
Jawa seldrat 600 belum mungkin  ditetipkan dengan  seksama
umuroyvie, saal pembagizn kelas masvarakal ata= kaum rajm, koum
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bangsawan dan kaum petam Kaom foodal dan berherrarkhis, omumya
tidak bisa diperkirakan lebib tun dan zaman Mataram, Adapun wovang
writinya berasal dan agama Hindi. Mengenal kesusasteraan ada nagkah-
naskoh yang berasal dan abad ke-8, Disamakannya raja dengan dewa,
ada hubungannvs dengan ajoran India mengensl penjelmaan dowa ke
dalam diri raja, pendeta-pendesa besar, dan tokol-okoh vang sekalipun
tak setingm roge kedudukamnnva, dapal merupakan penjeiminan desa
Pabam kasta dan pahom kesatna berasal dan agarma Hindu, sehingga
pengarubnys oiae perbedaan tnghat o sodal sangat tup Wangsa
kerajaan Majapahit mungkin sekali menuntut hak suopava dipuja seperti
devin, Dengan demiksan agaknya kebudayaan ksatna sudak sangat tua,
setidak-tidaknyva sebagian besar dan bentuk kehidupan bangsawan
Ecbudavaan Hindu vang schoelumnya hanya ferbuka bagi beberapa
orang vang tahu bahass Sansckerta saja, sejak akhir abad ko-10 dapat
dibaca aleh rakyat, karenn dizadur ke dalem bahasa nepermva, dan
gesungpubnyva  mulsilah  penghimdoan  sesungoshoya  mkoyat  Jawa,
Selarangpon citn-cita pemikiran dan kehidupan Javwa vang lebih lohor
mnsil juga samp dengan citn-cata vang diwagjudikan oleh pars pahlawan
Mahabarita vang lewal wavang tersebar ko mana-mana (Burger, 1983
58-50)

Kesemon  wayvang sekalipun  merupakan  oifa=gita vang tak
terganggn gueal bag seluroh rakyat, don sem hidup o menyosup
gangat dalam ke lamsan mkval Jawa. Namuon iy tdek berinku di suku
Sunda dsn Madurs. Kesenign Sunda dan Madora yang lebih tinggs
-gebenamya telah dijawakan, Keseman wayang dicangkoban ke dalum
kesenmn tunah Sunda dan Madura yang lebih Bnges sebenarnvi telah
dijewakan Kesenian wavang dicangkokkan ke dalam kosenian [anak
Sunda don Madura, maka termdi pertentangan antara yvang lama dan
yang ban. Keseman yang bam dan populer sérta lebih muda itu lebib
berkembang danpada wayang yang lama. Bahasa kesusasteraan Jawa
berbasil mengpeser pemakaian bahasa Madurn untuk sastranyva, kurang
berhasil pada suku Sunda. (Burger. 1983, 61)

Telah disebot werdahulu bahwa wavang purwa: adalah ciptaan
Sunan Kalijaga. Pada masa jayvanva kesusasteraan Jawa saal i
munigul wayang sebagu visunlisas karva sastera tentang lakon wanvang
atan pakem. Dalam masa kebudayasn kraton muncul wayang madya,
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sekitar abad NIX muncul wavang golek dan wayang wong don jenis
wayang wong dikenal di luar kraton sekitar awal abad XX Wayang
heber muncul sekitar abad XVII terdapat di sekitar pacitan Kemudian
muncul wayang menak dan wayang gedog. Dalam perjalanan scjarah di
Jawan pada permulzan kemerdekaan Rl muncul wavang wasans
(wayang gencrasi akhir). Di Madiun dan Sals telsh tmbul pertunjukan
wapang baru, wayang i diboat dan kulic dan dinameksn wayang
auluh Wavang inl mempertunjukkan cerita tokoh dan kejadian zaman
sckarang. seperti memunculkan serdadu TNI, anggotn  Hhisbullah,
memteri republiken, Sockarng Hattn, van Mook, pesawat terbang dan
tonk. Corita=ceritanva: Proklamas: Republik, kekolahan Jepang, aks:
pahsionil, dan perundingan Negora Belanda dengan Republik {Buriger,
1983 76].

Sehugh kenvatzan berdasar urpsan tersebut babwa  wayang
purwa merupakan bagian dard kebudavaan Jawa. Iy sangat donunan di
zamunnya, karena seperti yvang telah disebut bahwa wayang dianggap
aleh kalangan bangsawan dun masyarakat schagai tontonan suci karena
pamn bangsawan merasa keturunan pahlawan Mahabarata dan sckaligus
vang kemirunan dews Sehingga dalam kehiduapan dan bahkan
kebedayaan Jawa terutama yang mengikut ohran kebatinan  atou
kefwen wavang merupakan sumber falsafah dalam keladupan dan
sumber nilai dan norma yang bisa dipedoriani.

Wayang dalum Persepsi Masyarakat Jawa

Persepsi adalah proses dan bahkan bisa merwpakan produk vang
melahirkan kesadaran atas sesuatu melalul perantoroon pikimn schat
Persepsi mencakup dua proses kera vang saling berkaitan yakni (1)
penenmaan kesan melalu penglihatan, sentuban dan mdraw lomnya,
(2) penctapan arti kesan vang diterima ndrawi. Arti di sini ditetapkan
melalni interaksi kesan-kesan indrawi dengan struktur pengertion atau
kevakinan relevan yang muncul dar pengalaman masa laly sesegrang,
dan struktur evaluatif atau nilai-nilai vang dipegang sescorang (Kamus
analigss politik; Jack C. Plano, Robert E. Rinigs; Helenan 5. Robin)
Pengertian demikian akan digunakan untuk menuntun uraian mengenai
senk wayang dalam persepsi masvarakat Jawa.
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Porseps: seseorang terhadap sesuaty sebetulnya aksn berkaitan
dengan pengizian makne dalam proses persepsi itu sendin, Masyarakat
Jawa dewasa ini dalam mempersepsi wayang purwa, akan tergantung
pengsian  makng  persepsi  khususmva wovang  melalol  sentuhan,
penglihatan dan indrawinya, Sentuhan, penglibatan dan indraws tersebot
hisa berasal dan sosabizast nilai wayang terhadap masyarakat Dan
sosalisas akan terjadi perobahan sosial di berbagan bidang. Perubahan
vang terjadi dissbabkan oleh beberapa hal dengan wahana perubahan
vang ada sebagai wahana sosialisasi, yakm: pendidikan formal,
lingkungan sosial seperti teman dan tetangga. dan media massa, bahkan
tidak hanva itw ads wahana-wahann vang bisa digunmokan sebagai
sosulisas bahkan sckaligus schagal wahana perubaban somal seperti
bembaga ekonomi, pemenniahan, pendidikan formal, ingkungan sosial
soperti teman dan tetangga; dan media massa (Bactiar Rifm, 1976).

Lembaga ckonomi. Yang mengakibatkan teradinya perubaban
soqal dalam masyarakut Jawa, setidakinyn bisa dilihat pada perubahan
perckonomian yvang dilakukan pads Pemerintohan Kolonil Belonda.
Kenvataan pada sant tu perekonomean bisa dilthat pengendali ckonom
itu terdapat pada lapisan pemerintahan tingkat pusat atan kratom,
tngkat pemerintiban ¢ Bawah raja dan di aas desa (keresidenan,
kabupaten ataw distrik), dan pemerintaban desa, Karena pengendali
ekonpmi im pada tap bngkatan adalah tedlepaz, dalam arti babwa pada
tap tingkatan konsep dan keterkartannyva lemah. Pemikiran Pemerintak
Kolonial mula-mula beranggapan bohwa kerajaon di Jawa dunggap
sama dengan kerajaan di Eropo, penguasa menentukan segnlanya. Sont
ity Pemerminh Kaolonmal feknh mencoba mengambil atm mengunsa myja
sehapai penguasa kerapan namun tdak berhasil menguasal sclurub
perckonomian kerajaan. Kemodian diteruskan melalui tnglat di bawah
kerajpan, namun tidok berhosid jupa: Aklumya mencoba menguasa
pemerintohan desa Pemerntahan desa tadinva befum mengenal upah.
sevun dilakukan  dengan  gotong  rovosg  Dengan  kelibaian
pemerniaban kolomal temyata perekonomian desa bise bergeser dengan
mengenal sistem upah dan menggeser nilai gotong rovong di bidang
ckonomi. Perubahan vang dinpavakan pemerintah kolomal sangat
berpengarub terhadap kehidupan sosal. Sampai dewasa im kenyataan
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demikian masih berlanjut, bahkan perckonomian desa sudah banyak
micaingealkan nili podoing roveiE.

Lembaga kelunrgn  Perubahan sosal dalam kehidupan vang
diaksbatkan wahana kelusrga, bisa dilihat sgfak zaman penjajahan dulu
Duly keluargn terutama keluargs keston dengon pendidikan dajam
linghkungan kelanegn. akhirye bise luntur bobwa keluarga: keiton boleh
atnu membiarkan amrgota kefunrga uatek mengidmt pendidikan di luar
kraton, misal ko pendidikan formal di saat itu yang ada bar pesantren
Akhimya melalii pesantren ilmu vang didspat bisa mienombab dan
memperiuas milas kebudmyvann kraton

Linpkungan sosial, Perubahan  sesial  dalom  keludupan
magvamknt Jowa dar berbagal tnghkatan teradi pergeseran, badk
karenn pengaruh perubaban sosial dan perckonominn dan pendidikan
yany bisa membentuk pola poer tradisi dengan nilm bare terscbut. T
sampitg itu penguasa yang bergantian sering membaws perubizhan cara
dan teknik pemeriniahan raja Ini juga teradi dalam kehidupan sosial
oleh lingkungan sosralnya. Perubahan sistem kerajan vang satu dengan
lainnya kehidupan sosial masyarakat beruhah puls Kerajaan pesisic
arfeéntasi ke mantim don berubah menjadl kermjaan pedalaman yong
agrana, mengakibatiun perubahian onestas: alam yang berbeda pula
Ini mengandung mmplikasi sosial tepmasok sdat stindat terutana dalam
s tanah dan ritus sosial mengalami perubaban

Lembngs pemerintahan Perubahan sosial juga bisa dislabat
dengian adunya lembaga pemerintahan. Pemerintahan raga-rags di Jawa,
tiap dinasti dan lain kersjaan akan membaws cars pemerintaban dan
akan membawa ketidaksamaan dengan pemeninizhan  sebelumnya
Ditwmbah lagi dengan masuknva pemerintah’ kolonml. ke dalam
kchindpan kernjaan dan ke dalam kehidupan  masyamkat akan
menjadikan  perubahan sosml dalam  kehidupan masyarakat akan
menjadikan perubaban sosial dalam kehidupan masyarakat Jawa
Pemerinmmhan  kolonml  dengan  memjalankan  tanam  poksa
mengakibatkan perubahan masyarakat di bidang nkum:rml sistem pajgak,
sistemn kerja dengan upah dan lam-lain.

Lembagn pendidikan, Pendidiksn sehagal nsahn  untuk
mengalihkan adat istiadal dan selurub kehudayaarn dari generasi lama
ke penerasi baru merupakan hal yang wajar. hlt::;ghgildlmm-mm
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Keberadaan pendidikan formal dalem kehidupan masyarakar Jawa,
sudah lama yakni sejak munculnys pesaantren, Memang pesantren
tempas pendidikan tidak di gedung seperti sckarang ind, namun di rumiah
izuru. Pendidikan formal sepert sekarang 1, sckolah dasor bam segak
tahun 1852, Lokasi pendidikan tersebut di kota-kota keresidenan dan
kabupaten, Dari lokazi demikian biasanya yang ikut dalam pendidikan
kelas privavi dan golongan pekerja atau pegawai negen pemerintahan
Belanda. Bam setengah abad kemoedian pribumi bisa  menikmati
pendidikan terscbut, sekitar 52.700 orang, para murid dan golongan
privai, pegawai negeri, tukang bahkan dari golongan petani desa. Tahuw
1907 pemerintah kolonial mendirikan pendidikan sekolah-sckolsh desa
3 tahun sebanyak 122 sckolsh. Tahun 1910 jumish sekolah dasar tigs
@hun mencapai 3127 dengan  murid 232629  orang, it
disclcnggarmkan okch swasta dan negeri (Koentjeraningral, 1992 411)
Di samping itu pemerintah kotomal juga mendinkan sckolah yang kebih
tingg dari sekolnh desa tiga tahun, termasuk sekolah kedokicran Jawa.
Wahidin Soediro Hoesodo telah lulus schelum tahun iml. Akhimyz
muncul pendidikan menengah pertama dan stas, bahkan pendidikan
unggs dan sebelum kemerdelaan banyak ving lulus sanaena tekmik dan
\lmu sosial serta bagum dan i bamvak menjadi pejuang dan penntis
kemerdelann. Sampai kini lembaga peadidikan telah ribuan jumlshnys
dan hahkan vang hilus dari pendidikan formal sudah jutaan orang,

Wahana lain, perkembangan dan zaman dule melalul media
tradisional  maupun media  cetak  yang  telah  berabad-sbad
keheradaonnva i Jawa. Wayang purwa dan wayang sebelum
diciptakan sunan Kalijaga dan bahkan sampai sekarang mempakan
media penyampaiun pesan pada tuap gencrasimya dengan visi dan mis)
vang berbeda puln T samping wavang ada pula media melalul
pertunjukan lain yang hidup dan berkembang diamannya seperty ludnuk.
ketoprak. srandul dan lan-lam. Media radio telal berdin sgjak tahun
1930 Kinl media massa yang ada di Jawa telah melebar dan sudah
terjanghkan media massa moderen. Dan i media yang ada banyak yang
mengandung nila baru dalam kehidupan sosial.

Pada hakekatwya wayang im muncal pertoma  merupakon
visualisasi nilmi dari kekawin ataw karva sastra, dan juga bisa dikatakan
sebagal media massa. Sant wayang purwa diciptakan parn walb
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meinang  diperuntukkan sebagm meda da'wsh atag propagandn.
Namon dalam perkembongan dan bahkan dari bsi dan il centa
wasvang i sendin lama kelamann dan secam senraja utau tidak
termvata berkembang sebagai kebudnysun masyarakat Jowa. Wayang
dalam perkembangan masyarakat dan ke generas) almn mengikul
dinamika masyarakat i gendini, Makn persepsi mosyarskat akan
berpacy dan bahkan berebut dolam proses persepsi masyarakal Jawa it
sendirl. Bisa jadi measvarakat schorng karema nilal sosializasi yang
masuk dalam persepsi masyarakai dengan kadar lectl, di samping
ada budeya masss yang masok berbarcngan, maka bisa menununkin
persepsi masyarakat ieradsp wayang schagai sebuah milai kebudayaan,
dan nilat sem (fontonan).

Nilai Kepemimpinan dalam Seni Wayang

Republik Indonesia  sebelum  kemerdekaan merupiakan  suatu
kepulanan yang terdin dan pemerintaban para Baja dan Kepala Suky.
Kerajaan vang ada di Indonesia sering tidak langgeng dalam arti ada
tmbul tengeelam pada tiap suku yong ada. Salsh satu misal kerajaan
yang pertama berdir vakm Kernman Kuts: di Kahmarnitan Timor vang
pada beberapa generasi tidak ada fagi. Kemjaan Snwijaya yang dulu
sangat terkenal karena kekoiasaannya meliputi beberapa pulau yang ada
munculnya kerajaan imin banyak tegadi tidak haoys di satu pulau
namun muecel di pulay lain, Bi pulay Jawa yang mulz-mula muncul
Kerajaan Kalingga di Jepars sckitar abad keempat ternyata punah,
suaty saal muncul Kerajaan Matasam Kuono di daerah pedalaman Javwa
Tengah Mataram punah muncel di jawa Timur Kersjoan Kauripan
vang didirlkan oleh Mpu Sendok dan akhirma terpecah  menpad:
Kernjaan Kediri dan Daha: Kermjunn Kediri sempat fzva dan akhinrys
punah. Kemudian muncul Kerapan Singasan. Singasan punah muncul
Kersjaan Majapahit  Kerajaan Masapahit punah muncul Kerajaan
Domak, Demak punah muncul Késultanen Pajang. Kesultonan Pajang
punah muncul Kerajaan Mataram, sampal kini masith ada generx
kerajaan terschut.

Sejarah vang demikion menunjukkan pasang surutnya kernpaan-
kerajaan yang ada di Indonesia. Khususnya kerajaan yang ada di Jawa
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vang kekuasnan hompir sefuruh Nusantara vekm Majapahit deninn
Mahapatih Gadiah Mads dengan sumpah Palapanya bisn mengussai
Nusantora, manun kKerajaan di wilavah Pasundan tidak bisa dikussai
Scorang raja vang bisa mengemsan wilayal pulsn Jawa, o yang
sangat terkenal adalah Sultay Agung dan Kerspan Mataram, Dan sing
kiranya akan suln dikemuokakan bahws kepemimpinan roja giapo
sehetulnya vang palig berkoisa dan vame sangrat weal bagl magvarakat
Jawa. Baru duit mja di Kerajaan Matamam slam saja ada dun mps yvang
didolakon olch masydrakat Jowa, Ads yang idolamya adalah o
perinma yakm Panembahan Senapats yong sebelum menjadi rmja disebut
Suta Wijaya anak Ki Ageng Pemanahan. Dalam serat Wedhatama vang
dituliz oleh K.G.PAA Manpkunogara IV dalam pupub sinom vang
menjad: doln sorang pemimpin di Jowa i yakal Panembahan
Senmpati, dalam pupuh tersebut dijelaskan; “Nwloda loku wtana
nemrape wong  laneh  Jawi, wong  aEung  ng  Npeksiganda,
panembahon Serapati, kopardl amarsiedl, sudaning fawa o e,
fanayd thg siong lostrl, amemangun dorya mok fysosimg o sasomms”
artinya lihatlah atsu contohlaly laku atau tmdakan yang bagus, schagai
ormng dh Tanah Jawas, oning agungesar & Matisuna {Veetsipards,
Wangralun darl ngeksi = wernfl alon matg, ganda = arom, jadi.
gande orwm koancah Moigrom), Pangmbahan Senzpati, orang yoang
selaly melakukan untuk menshan hawa nafeu, vang dilakukan dengan
bertapa, dilakukan siang dan molam, selafu membual rasa enak
terhadap sesama orang. Idola lun vakm Sultan Agung seperts yang
dijelaskan seral Centhind dengzan pupub Pucung oleh Paku Buwana ¥
vang mirip dengan serat Kalatidba vang ditulis oleh pulangga kraton R.
Ne Ranggawarsita. Dalam Centhimi tersebut, pupuh (dafam balasa
Jawa bumpulan pads sy bast) Pocong bait 36 berbumyi Srpar
Norapraln nomesiu, paporih ridhita, pra eaveka Oy Sosukd, beda-
beda hordaning wong somagara. Tenemahan schagal benkut: Raja
vang bertdhtn sungguh tsma, pahimya tidak tercela, para mentorninya
bertekad sefamat, pungpawa atau pegawai rendabian hingga atasannya
baik-baik dan bergava Pandangon tersebut telah disebut dalam serat
para raja di Surakarta Hadingrat dan manghkusegaran.  Untuk
mengetahui apa-apa yang lndup di alam kerajaan memang perfu dilihat



dalam karva raja dan pujanges di zamannya yang sudah merupakan
kebiasaan raga-raga di Jawa

Raja-rajs di Jawa sjpk zaman Kahuripan samipal 2aman
Kerajaan Mataram Islum, telah banvak karya raja dan pupngen di
zamammyn. Karva terschut seperti: Kekawin Aguns Wiwaha, Barats
Yidha Gatlutkacasravd, Negars Kertagama pads pemerintibian maja-
raja vang borngams Hindbu dan Budha Serar Centhiu, Wedhatama,
Kalatidha, Jaka Lodang, Sabdn Jati dan lnm-lam karye pars mja dan
pujangma kraton eamon keroman fslame Bsio dard kmrya  tersebut
mongandung min bemmacam-macam. Dalam kerajann Matnromm Lslan
banyak nilai-aiai vang tercermin dalam karva-karva pujsngge vang
berbeniuk paken wavang. Nilai-ailas tersebut terkandung dalam pakem
baik vane dilambanglan dalam santmp olch seorang raj kipada
generasinya maupus oleh scormng Pandhita kepada cantrikaya. Pandhita
adalah scorang yang arf, alim don sahisaivtenang dan bisss discbut
seorang begawan, Nilal tersebut bisa berujod nilai moral dan jda nibw
kepemirmpinan. Nili tersebut dimasyarakathan dengan media wavang
kulit vang mdinys cipaan Sunan Kaljogn dan merasuk  dalam
kehidipan Keraton Jwws dan berkembang menjadi kebudayaan.

Nilai kepemimpinan banvak dilambangkon dalam cerita wayang.
seperti dalam ceritn Ramayana  Kepemmmpuin yang haik adatah
seperti mamn Hasta Brata, ni merupakan  sjarn kepetnimprnnn
seorang vang akan meniabat mjs atae petinggi dan Ln-tam. I ajarmn
Ramawijava kopada Wibisana wituk menggantikan kedudukan Prabu
Rahwnna yang telah dikalabkannya.

Ajarsn Hastabratn termuat dalam Serar foma karya sasterawan
atai Pujangga Surakarn Yasadpora, kakek B Ng Rangawarsitn.
dengan pupuh yang terdin atas pada atau manghon kKalimot dalam
tembang magapat. Pangor 35 poda, Mijil 36 pada, Megatruh |9 pada,
Dandhanggula 38 pada dan Sinom 16 pada Ini ditulis tahun 1850
tahun Jawn (Imam Supardi, 1961: 12-15), Di dalam hastabrata
dikemukakan bahwa untuk menjadi mja sescorang harus memilida srfat
telndan yang difambangkan dongan delapon dewa, yang tidak bolch
{ercecer sahi gaja. Perlambang: Bathara Indra, bathara Sunva, Bathara
Bayu, batharn Kuwera, bathara Baruna, Bathara Cendra, Bathara
Yama dan bathara Brama Di sin Rama memperingathan kepada

243




Wibisana bahwa tidak Boleh meninggalkan salah satu dewn ifu, dan
harus diwnjudkan dalam perbuaton. Bathara Endm perlambang bumi
atsy tunoh Dalam kehidupan manusia, tanab dilambangkan schagai
badan, harus memegang sifat rela, ikhlas, pasrah anorags atay berolah
raga. Bathare Yama perlombang bintang, dalam kehidupan manuss,
himatang divmpamakan karsa ston kemauan supaya kikrik atan tidek
senang pada hal jelek, senang hal vang bersih, supaya berporilaku
atnma Bathara Surva perlambang cita-cita, seseorang wajib mencan
iimu dan bisa mengamalkan ilmunya seperti jalannys mataban. Bathara
Candra merupakan perlambang hati bersih seperti bulan, walaupun
suafu saat ketutup awan npamun bisa bersih lagi. Bathara Bayu
perlambang  kehidupan manusin scperti sifal angin, bisa menjadi
tauladan hidup dan memperkuat penlake pasrab kepada Tuhan
Bathara Kuwern perlambang dan awan/mendung. mamisia hidup liarus
wenggang rasa, mengeEndung ketentraman dan kebahagian  Bathara
Baruna perlambang mamnusia berbicara ity menjaga supaya selamat dan
tidak menusuk han orang lan, dan bisa memberi manfaat kepada omng
vang mendengarkan. Bathara Brama perlambang ap, dalam kehidupan
manusia baruslah memelhoa mafsu vang memiliki dun sifat yakm
nafsu jahat supava biza dibilangkan dan nafsu baik hames dimulyakan
Memany datam ajaran zaman kuno banvak bersifat lambang yang tidak
dibenkan secarn lugas dan nyvata,

Kekawan dan atau serat karya raja dan pujangen kraton memang
banvak mengandung nila: moral dan kepemimpinan. Setclah Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945 sampai kini,
keperumpman nasional di pegang oleh Presiden. Dalam pelaksanaan
gang pemimpin banyak meniry dan mengutip miai-mla dalam kekawin
dan scrat-serat yang ftelah ada. Kepemimpinan dalom  kelodupan
masvarakal Jawa pada zaman scbelum kemerdekaan, dewasa im
merupakan primordial dalam kepemimpinan nasional di Indonesia. D
samping, i permimpin digambarkan dalam ajaran Jawa: Mg sparsa
sung fuladha, ing madva amangn karsa, fetowarl hadavani, bahlkan
ini sudah dikukuhkan dalam kehsdopan politik di Indonesia. Kedudukan
antara pemimpin dan yang dipmipin dalam kehidupan  masyaraka
Jawa gudah ady kemaponan. Kedua belah pihak saling menghorman
dan mengerti hak dan  kewajiban  masing-masing.  Korena  dalam
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kehidupan masyarakat Jawa berlakn nila yang bahkan menjadi
pandangan hidup, babwa pimpinan memiliki kekoatan supra-satural
vang  beorurosan  dengan  kckuatan-hekustan  yang  mennmbullan
kescganan dan ketakutun baik ysng berasal deri mmsvaskat s
mnppuin dart alam adi dundaws, dan megneiahul hal kbwal bidang
kelbomsann  (Mulder, 1953, 69), Maks masvarnkst  mendudukkan
pemimpin pada porsd sehagai pimpinan sslama mamb berpalan dalam rel
kebijakan vang  sudsh disepakati.  Sedangkan  dolom  kehidupan
masyarakat pada amumiya “hidiop dengan menckankan am pentingnve
kolekinfitne, don berusshn wumtuk menvingkickan sifat  idividual
Komunitns adalah sebagai amfing perfapo wrboadap individu, Agar
hidup hisa ditcnima oleh kelompok, moka ia harus menyesuatkan din
degnan  masvarakat  Individo  dibarapksn  udak | mendesakkan
pendiriannyva kepada orang banyvak, dan tidak menonjolkan din atan
bersaing. Seseormne tdak boleh mengoeu keseimbangan sogial vang
peka ity dengan keingman dan ambis: pribadi (Mulder, 1943- 73)
Wayang schagai sumber nilai dan falsafah hidup tampaknya
sudah fenndi pergeseran, jtn merupakan hal vang wajar, karena dalun
kchidupan giobal, banvak nilai yong masuk dalam  kehidupan
masyarakal Jawa melalin wahana perubshan sosml dan sosialisasi
Sehingga dalam kehidupan sosinl berpacu antara nilu dalam falzafah
dan sumber vang dimifiki masvarakat Jaws dengan nilal lusr vang
mazuk. Ity bisa puln dischabkan dengan konsistenya seseorang untuk
memegang nikl vang ada Ketidak konsistenan akan mengiodang dan
membandmglkan dengan nilai lain vang dengan pemerkogaan atou
dengan  kesadaran  memuncobkan nilw bare yang  belum  pelas
kecocokannva dengan kehidupan masyarakat Jawa. Di samping itu Raja
vang ada kini sudah bukan merepakan penguass di daerabnya, sehingga
regrenceasl nilal vang ada tidak busa Innear seperth zaman kerayaan
dabmlu, Dh samping it pengisian persepsi masyamkat lentang wayang
sendinn atan  sosialisasi nilai wayang it sendin  keefektrfannya
dirsgukan. Khususoya melaln pendidikan formal yang belum menjamin
sosinlisasi nilai melalui kurkulum pendidilan formal sejak dart sekolah
dasar sompai dengan sekelah menengah umum, Tampokoya wahana
sostalisas lain juga melemal seperti wavang schagni medin kurnng
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dipagolarkan, karcna biaya pagelaran banyak masyarakat yang belum
bahkan tidak mampo menjangkounya

Penutup

Sezarah wavang vang belum begitu jelas memerlukan penghajian
yang mendalam oleh para pakar Indonesia di bidangnyva. Kini kalsu
seorang ingin mendalami wayang dan budaya Jawa bamyak vang
mengutip atan mencan data & negen Belanda. Wayang tadmya sebagai
alat visualisasi dan sumber nilai, kebudovaan den akhimya menjads sent
pertunjukan. Sosialisasinya memerlukan usaha yang sungguh-sungzuh
agar wavang bap masyarakal dewasa mi odak akan menjadi suats
pertunjukan sckedar nostalgia. Di satu sigl baomvak didempungkan
lentang budays bangsa, di sssi lan perhatian untuk te memperhatikan
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